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BAB III 

PENAFSIRAN SURAT AL-BAQARAH AYAT 72-73 

A. Surat Al-Baqarah Ayat 72-73 dan Terjemahnya 

 يُحْيِ كَذَلِكَ بِبَعْضِهَا اضْرِبُوهُ فَقُلْنَا () تَكْتُمُونَ كُنْتُمْ مَا مُخْرِجٌ وَاللَّهُ فِيهَا فَادَّارَأْتُمْ فْسًانَ قَتَلْتُمْ وَإِذْ
 تَعْقِلُونَ لَعَلَّكُمْ آيَاتِهِ وَيُرِيكُمْ الْمَوْتَى اللَّهُ

 Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lalu kamu saling tuduh 
menuduh tentang itu. dan Allah hendak menyingkapkan apa yang selama ini kamu 
sembunyikan. 

lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengan sebahagian anggota sapi betina 
itu !" Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, dan 
memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaanNya agar kamu mengerti.1 

 
B. Al-Mufrada>t al-Lughawiy 

 kata wa idh yang diikuti fi’il mad}i merupakan salah satu ungkapan : وَاِذْ قَتَلْتُمْ

pendahuluan pada sebuah kisah atau suatu kelompok ayat dalam Al-

Quran2, dan menyimpan makna lafad udhkur, jadi wadhkuru > idz 

qataltum yang artinya dan ingatlah ketika kalian membunuh.3 

 berasal dari kata fatada>ra’tum, huruf ta’ di-idgham-kan ke dalam huruf : فَادَّارَأْتُمْ

dal sehingga huruf dal tersebut ter-tasydid, dan ditambahkan alif  pada 

awal kata.4 Menurut al-Rabi>’ bin Anas, Lafad tersebut semakna dengan 

kata tada>fa‘tum yang bermakna saling mendorong dan menolak atau 
                                                      

1Departemen Agama RI,  Alquran dan Terjemahnya; 2:72-73. 
2Rozi, “Kisah Nabi..., 102. 
3Abu Ja’far al-T {abari >, Tafsir al-T {abari >: Ja>mi’u al-Baya>n fi > Ta’wi >li al-Qur’a>n, 

Jilid 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1992), 399. 
4Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Baghawi>, “Tafsir al-Baghawi >: 

Ma’a>limi al-Tanzi>l”, dalam Tafsir al-Kha>zin: Luba>bu al-Ta’wi >l fii Ma’a>ni al-Tanzi >l, ed. 
Abd al-Sala >m Muhammad ‘Ali> Sha>hi >n, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995), 
95. 
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membela diri5, maksudnya ialah antara sebagian golongan dengan 

lainnya saling mendorong dan saling membuat tipu daya agar menjadi 

tersangka serta masing-masing saling membela diri.6 Menurut Ibnu 

Abbas maksud dari idda>ra’tum ialah ikhtalaftum dan ikhtas}amtum7 

yang memiliki arti kalian saling berbantahan dan bertengkar atau 

bermusuhan, sedangkan menurut Abu Ja’far bermakna ikhtalaftum dan  

tana>za‘tum8 artinya kalian berbantah-bantahan dan saling berselisih. 

makna al-ikhra : مُخْرِجٌ >ju pada surat Al-Baqarah: 72 ini  ialah al-iz}ha>ru yaitu 

menampakkan, al-i‘la >nu artinya menjelaskan dan menyingkap 

kesamaran atau yang tersembunyi dan al-it}la>‘u yang berarti 

memperlihatkan.9 

 kata tersebut senada dengan lafad tusirru>na dan tughayyibu>na yang : تَكْتُمُونَ

memilik makna kalian rahasiakan dan kalian sembunyikan.10 

 maksud lafad tersebut ialah dala>ilu qudrati ’llah petunjuk-petunjuk : آيَاتِهِ

kekuasaan Allah.11 Menurut Abu Ja’far, makna lafad adillatihi pada 

ayat ini adalah h}ujjaju ’llahi ad-da>llatu ‘ala > al-nubuwwati yaitu bukti 

Allah yang menunjukkan atas kenabian.12 

                                                      
5Ahamd Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (t.k.: Pustaka 

Progresif, t.t.) 441. 
6Al-Baghawi >, “Tafsir al-Baghawi>..., 96. 
7‘Ali bin Muhammad al-Kha>zin, Tafsir al-Kha >zin: Luba>bu al-Ta’wi >l fii Ma’a>ni 

al-Tanzi >l, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995), 95. 
8Al-T{abari>, Tafsir al-T {abari >..., 399. 
9Ibid, 402. 
10Ibid. 
11Muhammad Ali as}-S {abu>ni >, S{afwatu al-Tafa>si >r, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Quran al-

Karim, 1980), 68. 
12Al-T {abari>, Tafsir al-T {abari >..., 404. 
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C. Muna >sabah 

Sebenarnya kandungan surat Al-Baqarah ayat 72 merupakan latar 

belakang dari kisah sapi yang dikemukakan sebelum ayat ini, namun latar 

belakang ini diletakkan setelah menjelaskan kisah sapi pada ayat 67-71. Hal itu 

mungkin disebabkan karena konteks kelompok ayat-ayat ini adalah gambaran 

tentang sikap batin Bani Isra’il terhadap perintah Allah, sedangkan hal tersebut 

lebih jelas bila kisah sapi dikemukakan terlebih dahulu.13  

Menurut M. Quraish Shihab, ayat 67-71 masih merupakan runtutan uraian 

tentang Bani Isra’il dengan aneka nikmat Allah yang dianugerahkan kepada 

mereka serta berbagai kecaman atas sikap buruk mereka. Pada ayat-ayat yang lalu 

dapat dikatakan sebagai uraian tentang kedurhakaan mereka menyangkut hak-hak 

Allah secara umum, sedangkan ayat 67-71 menggambarkan kekerasan hati dan 

kedangkalan pengetahuan mereka tentang makna keberagamaan serta bagaimana 

seharusnya sikap terhadap Allah SWT dan Nabi-Nya.14 

Sebelum pemeparan tentang kisah sapi, pada kelompok ayat sebelumnya 

(ayat 63-66) Allah menjelaskan sebagian keburukan dan perbuatan dosa Bani 

Isra’il tentang pengingkaran janji mereka kepada Allah, pelanggaran di hari sabtu, 

dan kedurhakaan mereka di dalam menutup-nutupi kitab Taurat (merubah isi kitab 

Taurat agar sesuai dengan keinginan mereka), lalu pada ayat yang memaparkan 

kisah sapi, yaitu pada ayat 67-71 Allah meruntutkan penjelasan tentang keburukan 

sikap mereka yang menyangkal para nabi dan menentang utusan Allah serta 

                                                      
13M. Quraish Shihab, Tasir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002),  227. 
14Ibid, 224. 
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menunda-nunda perintah Allah SWT untuk menyembelih sapi.15 Keburukan sikap 

Bani Isra’il tersebut tampak jelas dengan diahirkannya latar belakang perintah 

Allah untuk menyembelih sapi pada ayat 72. Perintah Allah tersebut tidak lain 

dikarenakan adanya peristiwa pembunuhan yang menyebabkan mereka saling 

bertikai dan tuduh-menuduh tentang siapa pelakunya. 

Pada ayat 72, Allah juga menyatakan hendak menyingkapkan apa yang 

selama ini mereka sembunyikan, kemudian dalam ayat 73, Allah menjelaskan 

bagaimana cara agar pelaku pembunuhan dapat diketahui,16 yaitu dengan 

memukulkan sebagian anggota tubuh sapi kepada mayat korban pembunuhan. 

D. Tafsir Ayat 

Pada uraian tentang muna>sabah di atas dapat diketahui bahwa surat Al-

Baqarah ayat 72 merupakan latar belakang dari perintah Allah terhadap kaum 

Nabi Musa untuk menyembeleh sapi. Hal tersebut membuat penafsiran pada ayat 

ini berkaitan erat dengan ayat sebelumnya. 

Pada penafsiran ayat tentang kisah sapi terdapat dua cerita isra’iliyat yang 

sering dikaitkan oleh para mufasir, yaitu cerita tentang pemilik sapi yang alim 

serta berbakti kepada orang tuanya dan cerita tentang peristiwa pembunuhan yang 

membuat masyarakat Bani Isra’il resah, bertikai dan saling tuduh menuduh. 

T{ant}awi Jauhari> dalam kitab tafsirnya al-Jawa>hir menyatakan bahwa, 

“Para ahli tafsir meriwayatkan sebuah hikayat dari Bani Isra’il yang diwarisi oleh 

pembesar mereka dari pembesar yang terdahulu untuk pendidikan ahlak manusia, 

                                                      
15Wahbah al-Zuh }aili, al-Tafsir al-Munir: fi> al-‘Aqi>dah, wa al-Shari>’ah wa al-

Manhaj, Juz 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), 205. 
16Shihab, Tasir Al-Misbah...., 229. 
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mencintai kedua orang tua dan taat kepada Allah SWT.”17 Hikayat tersebut adalah 

kisah tentang pemilik sapi yang oleh T{ant}awi Jauhari> dipaparkan secara ringkas 

dalam kitab tafsirya sebagaiman berikut: 

: وقال غيضة، الى فانطلق عجلة، وله طفل، له وكان اسرائيل، بنى فى صالح رجل كان أنه حكى
 بامه، بارّا كان الولد وكبر الرجل مات فلما يكبر، حتى لابنى العجلة هذه استودعتك انى اللهم
 يحتطب النهار وفى. ثلثا أمه رأس عند ويجلس ثلثا، وينام ثلثا، يصلى قسامأ ثلاثة ليله يقسم

 غيضة الى انطلق يابنيّ: يوما أمه له فقالت الثلث، أمه ويعطى الثلث، ويأكل بالثلت، فيتصدق
 وقادها عرفها الغيضة الى ذهب فلما علامتها، وأفهمته ابوك، لك تركها التى العجلة ففيها كذا

 الى فذهب تشاورنى، أن شرط على دنانير بثلاثة السوق فى البقرة بع: له فقالت أمه، الى ورجع
 ملء اعطيتنى لو: لطالبها وقال أمه، باستشارة الا يرض فلم ثلاثة، من أكثر فأعطى السوق،
 شأن، لها فيكون البقرة، هذه تبع لا قالبت أمه، الى رجع فلما أمى، باذن إلا أبعها لم ذهبا جلدها
 باب على وطرحوه ميراثه، فى طمعا ابنه بنوأخيه فقتل موسر شيخ اسرائيل بنى فى كان أنه واتفق

  18 .موسى سيدنا وسألوا بدمه، يطالبون ئواجا ثم المدينة،
Dikisahkan bahwa terdapat seorang laki-laki yang shalih dari kalangan Bani 

Isar’il yang memiliki seorang putra dan juga memiliki anak sapi betina yang ia lepas 
di hutan rimba. Ia pun berdo’a “Wahai Allah, sesungguhnya aku menitipkan sapi 
betina ini kepada Mu untuk putra ku hingga kelak ia dewasa.” Ketika laki-laki tersebut 
meninggal dunia dan putranya telah dewasa, putranya tersebut telah menjadi anak 
yang sangat berbakti kepada ibunya. Anak tersebut membagi waktu malamnya 
menjadi tiga. Sepertiga malam ia gunakan untuk shalat, sepertiga untuk tidur dan 
sepertiga untuk duduk disisi kepalanya ibunya. Pada waktu siang ia mencari kayu 
bakar untuk dijual dan sepertiga hasilnya ia sedekahkan, sepertiganya lagi ia gunakan 
untuk makan dan sepertiga sisanya ia berikan kepada ibunya. Suatu hari ibunya 
berkata “wahai anak ku, pergilah ke hutan rimba ini, didalamnya terdapat anak sapi 
milik ayah mu yang ia tinggalkan untuk mu.” Kemudian anak laki-laki tersebut diberi 
tahu tanda-tanda anak sapi tersebut. Ketika ia pergi ke hutan rimba ia menemukan 
anak sapi tersebut dan menuntunya pulang kembali ke ibunya. Kemudian ibunya 
berkata “juallah sapi itu di pasar seharga tiga dinar dengan syarat kau musyawarahkan 
dengan ku, lalu ia pergi ke pasar dan ia mendapat penawaran lebih dari tiga dinar, 
namun ia tidak mau menerimanya kecuali setelah bermusyawarah dengan ibunya. Ia 
berkata kepada orang yang mau membeli sapi “walaupun kau memberiku emas 
sebarat kulitnya, aku tak akan menjualnya kecuali dengan izin ibu ku. Ketika ia 

                                                      
17T{ant }awi Jauhari>, al-Jawa>hir fi > Tafsi >ri al-Qu’ra>ni al-Kari >mi, Juz 1 (Damaskus: 

Dar al-Fikr, t.t.), 81. Kisah yang lebih rinci baca: al-Kha>zin, Tafsir al-Kha>zin..., 92-94, 
dan al-Husain bin Mas’ud, “Tafsir al-Baghawi >..., 93-94. 

18Ibid. 
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pulang, ibunya berkata “jangan kau jual sapi ini, suatu saat akan terjadi peristiwa yang 
berkaitan dengan sapi tersebut.” Ucapan ibunya pun menjadi kenyataan, pada suatu 
saat ada laki-laki tua yang kaya dari kalangan Bani Isara’il dan tidak memiliki anak. 
Anak-anak dari saudara laki-laki tua tersebut membunuhnya untuk mendapatkan harta 
warisannya dan para keponakanya itu meletakkannya di depan pintu kota, kemudian 
mereka mendatangi penduduk kota untuk mengharapkan (menuntut) denda atas 
kematian pamanya, dan pada ahirnya mereka semua bertanya kepada Nabi Musa. 

Cerita isra’iliyat yang berkaitan dengan peristiwa pembunuhan yang 

terjadi di kalangan Bani Isra’il pada masa Nabi Musa, lebih sering dipaparkan 

oleh para mufassir dalam kitab tafsirnya, bahkan Wahbah az-Zuh}aili dalam 

kitabnya al-Tafsi>r al-Muni>r menyebutnya sebagai sababun al-qis}ah (sebab kisah). 

Riwayat isra’iliyat tersebut antara lain: 

 ، له يولد لا عقيما إسرائيل بني من رجل كان  : قال السلماني عبيدة عن حاتم أبي ابن روى
 رجل باب على فوضعه ، ليلا احتمله ثم ، فقتله ، وارثه أخيه ابن وكان ، كثير مال له وكان
  .بعض على بعضهم وركب تسلحوا حتى ، عليهم يدعيه أصبح ثم ، منهم
 موسى فأتوا ؟ فيكم اللّه رسول وهذا ، بعضا بعضكم يقتل علام : والنّهى منهم الرأي ذوو فقال
 19بَقَرَةً تَذْبَحُوا أَنْ يَأْمُرُكُمْ اللَّهَ إِنَّ : فقال ، له ذلك فذكروا ، السّلام عليه

Diriwayatkan dari Ibnu Abi > Ha >tim dari ‘Ubaidah al-Salma>ni > berkata: Terdapat 
seorang laki-laki dari Bani Isra’il yang mandul dan tidak memiliki anak, dan ia 
memiliki harta yang banyak, dan anak saudaranya menginginkan untuk segera 
mewarisinya sehingga ia (anak saudaranya) membunuh orang laki-laki kaya tersebut. 
Kemudian dimalam hari ia membawa jasad pamanya dan meletakkan jasad tersebut 
di depan pintu seseorang dari Bani Isra’il, lalu pada pagi harinya ia menuduh mereka 
sehinga sebagian dari mereka mempersenjatai dirinya untuk memerangi sebagian 
yang lain.  

Kemudian diantara mereka yang memiliki pikiran dan akal berkata: untuk apa 
sebagian dari kalian memerangi sebagian yang lain, sementara disisi kalian ada 
utusan Allah? Lalu mereka menghadap dan menceritakan peristiwa tersebut kepada 
Nabi Musa, lalu Nabi Musa berkata: Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian 
untuk menyembelih sapi. 

Menurut yang diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnul Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim dan al-Baihaqi dalam sunnahnya yang riwayatnya diterima dari 
Ubaidah as-Salmani, dipukulkan bagian badan lembu betina itu ke kubur orang yang 
mati terbunuh itu, lalu dia bangkit dari kuburnya dan bercakap: “Yang membunuh 

                                                      
19Az-Zuh}aili, al-Tafsir al-Munir..., 205-206. Riwayat lain yang lebih rinci baca: 

al-T{abari>, Tafsir al-T {abari >..., 401. 
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aku ialah anak saudaraku, karena mengharapkan warisanku, sebab aku tidak beranak, 
maka dialah yang berhak menerima waris. Sebab itulah aku dibunuhnya.” Sehabis 
bercakap itu dia jatuh kembali dalam keadaan semula, yaitu bangkai dan langsung 
dikuburkan kembali. Karena mendengar keterangan sejelas itu, maka anak 
saudaranya itu ditangkap dan dijalankan hukum qishash atas dirinya.20 

 Riwayat isra’iliat di atas secara umum digunakan para mufasir untuk 

menjelaskan kronologi kisah yang dipaparkan dalam Al-Qur’an. Mayorits ahli 

tafsir berpendapat bahwa surat Al-Baqarah ayat 72 merupakan awal kisah yang 

pemaparannya diletakkan pada ahir kisah.  

M. Quraish Shihab mengutip pendapat al-Biqa >‘i yang dalam kitab 

tafsirnya menulis bahwa kisah sapi mempunyai dua sisi dalam menjelaskan dua 

nikmat Allah. Nikmat pemaafan atas sikap penundaan pelaksanaan perintah dan 

nikmat penjelasan tentang siapa pembunuh korban. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa mereka pun dikecam dengan dua kecaman. Pertama, kecaman terhadap 

sikap tidak sopan dalam tuduh menuduh dan pelecehan serta penundaan 

pelaksanaan perintah Allah. Kedua, kecaman terhadap pembunuhan yang terjadi. 

Apabila ayat-ayat ini disusun sesuai jalannya kisah, maka tujuan tersebut tidak 

tercapai, oleh karena itu didahulukanlah kisah sapi yang sejalan dengan kisah 

pelanggaran di hari sabtu.21 

Para mufasir mengemukakan beberapa alasan mengapa ayat 72 tidak 

disebutkan di awal kisah, antara lain: 

− Membuat para pembaca atau pendengar bertanya-tanya dan ingin segera 

mengetahui sebab perintah penyembelihan sapi. 22 

                                                      
20Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 1 (Jakarta: Pusta Panjimas, 2004), 286. 
21Shihab, Tasir Al-Misbah...., 228. 
22As }-S {bu>ni >, S{afwatu al-Tafa>si >r..., 69. 



51 
 

− Melipatgandakan penghinaan dan celaan terhadap sikap Bani Isra’il. Abu as-

Sa’u>d berpendapat bahwa, “Sesungguhnya peniadaan tertib (pemaparan urutan 

kisah) bertujuan untuk mengulang celaan dan melipatgandakan hinaan.”23 

Celaan terhadap sikap Bani Isra’il tampak berturut-turut yaitu, pembunuhan 

terhadap seseorang yang masih saudara serta sikap tuduh-menuduh di antara 

mereka, sikap mengabaikan dan menunda-nunda perintah Allah dan Rasul-

Nya, serta perbuatan-perbuatan hianat mereka terhadap janji dan aturan Allah 

yang telah dikisahkan pada ayat-ayat sebelum pemaparan kisah sapi ini. 

− Memperjelas tujuan utama dalam kisah ini yaitu penyembelihan sapi betina 

untuk menyingkap misteri pembunuhan.24 

M. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya mengutip pendapat Tha>hir Ibn 

‘A >shu>r yang menilai bahwa sebenarnya ada dua kisah dalam rangkaian ayat-ayat 

ini (kisah sapi dalam surat Al-Baqarah 67-74). Menjadikannya hanya satu sambil 

menempatkan bagian awal kisah pada ahirnya dan sebaliknya, hanya akan 

menampakkan kisah tersebut dalam bentuk yang tidak serasi. Salah satu bukti 

bahwa terdapat dua kisah dalam rangkaian ayat tersebut adalah masing-masing 

dimulai dengan kata wa idz yang mengandung perintah mengingat. Kisah yang 

pertama dipaparkan pada ayat 67-71 dan kisah yang kedua pada ayat 72-74.25 

M. Quraish Shihab juga mengutip pendapat al-Biqa>‘i yang berpendapat 

bahwa ayat-ayat tersebut (Al-Baqarah 67-74) merupakan satu kisah bukan dua 

kisah dengan bukti bahwa dalam lafad id}ribu>hu biba‘d}iha>, d}ami>r ha> kembali pada 

                                                      
23Ibid. 
24Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi. ter. Bahrun Abu 

Bakar, Vol. 1 (Semarang: CV. Toha Putra, 1993), 258. 
25Shihab, Tasir Al-Misbah...., 228. 
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lafad baqarah, serta tidak disebutkannya anggota badan sapi yang dipukulkan 

kepada mayat korban pembunuhan.26 

Al-Kha>zin dalam kitab tafsirnya berpendapat bahwa kisah sapi pada ayat 

67-74, “Keduanya ini adalah dua kisah yang masing-masing memiliki bentuk 

celaan tersendiri, meski keduanya adalah kisah yang berkesinambungan dan 

keduanya merupakan satu kisah dalam kenyataannya.”27 Pendapat ini secara 

sekilas terlihat rancu, pada awalnya al-Kha>zin menyatakan dua kisah dan di ahir 

pernyatanya menyebutkan satu kisah. Kemungkinan maksud dari pendapat 

tersebut adalah, ayat 67-74 secara kenyataan memang satu kisah namun terdapat 

dua bentuk proses yang masing-masing memiliki beberapa tujuan tersendiri 

sehingga dapat dikisahkan secara terpisah sesuai tujuan pengajaran, dengan kata 

lain satu kisah yang memiliki dua penekanan ‘ibrah yang berbeda yang 

diisyaratkan dengan lafad wa idz. 

Para ahli tafsir juga memberikan alasan mengapa yang dipilih Allah SWT 

untuk menjadi perantara menghidupkan mayat korban pembunuhan adalah sapi. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa sapi adalah jenis hewan yang pernah 

dijadikan sesembahan oleh Bani Isra’il, maka dalam rangka menghilangkan 

bekas-bekas penghormatan mereka kepada sapi, Allah SWT menjadikan sapi 

sebagai alat untuk menjawab pertanyaan mereka tentang pelaku pembunuhan 

misterius yang membuat mereka bertikai.28 Berbeda dengan pendapat mayoritas 

                                                      
26Ibid, 230. 
27Al-Kha>zin, Tafsir al-Kha>zin..., 96. 
28Shihab, Tasir Al-Misbah...., 224. Lihat pula pada: az-Zuh}aili, al-Tafsir al-

Munir..., 209. 
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mufassir di atas, Al-Kha>zin memberikan penjelasan dalam kitab tafsirnya dalam 

bentuk tanya jawab, yaitu: 

 البقرة فى كالكلام به أمروا لو البقرة غير فى الكلام: قلت البقرة؟ غير بذبح اأمرو هلا: قلت فإن
 ذاه أن ومنها عندهم، جارية العادة كانت ما على بالقربان التقرب منها فوائد البقرة ذبح فى ثم

 ومنها الصفة بتلك تحصيلها فى العظيمة المشقة تحمل ومنها القرابين أعظم من عندهم كان القربان
 29.ثمنها من صاحبها أخذه الذي العظيم المال ذلك حصول

 Jika kalian bertanya: mengapa mereka (Bani Isra’il) tidak diperintahkan untuk 
menyembelih hewan selain sapi? Aku menjawab: Adapun kalam (firman Allah) 
dengan selain sapi jika mereka diperintahkan dengan hal tersebut, maka (sama) 
seperti kalam (firman Allah) tentag sapi (maksudnya hal tersebut sudah ketentuan 
Allah, dan posisinya akan sama jika Allah memerintahkan menggunakan selain 
sapi), yang mana pada penyembelihan sapi tersebut terdapat beberapa faedah, antara 
lain pendekatan diri kepada Allah dengan berqurban menggunakan sesuatu yang 
telah menjadi kebiasaan yang berlaku di kalangan mereka. Termasuk dari faedah 
penyembelihan sapi ialah, bahwa sesungguhnya bagi mereka qurban kali ini 
merupakan qurban yang paling besar dibanding berbagai qurban yang lain, yang 
mana pada qurban kali ini terdapat kesulitan yang sangat besar untuk mendapatkan 
sapi yang dimaksudkan karena sifat-sifat (yang diisyaratkan pada) sapi tersebut, 
begitu juga dengan sulitnya mendapatkan harta yang banyak untuk membeli sapi 
tersebut dari pemiliknya. 

 Khit}a>b dari ayat 72 ini juga ditujukan kepada umat Yahudi yang hidup 

semasa dengan Rasulullah SAW, sebab mereka adalah keturunan dari kaum (Bani 

Isra’il pada masa Nabi Musa) yang terdahulu, dan mereka bangga akan nasabnya 

serta mereka merasa rela dengan apa yang diperbuat oleh nenek moyang 

mereka.30 Meskipun pembunuhnya hanya satu orang namun pada lafad wa idh 

qataltum nafsan menggunakan d}ami>r jama’ yang mengisyaratkan bahwa akibat 

pembunuhan tersebut berimbas kepada seluruh umat atau bangsa di seluruh masa, 

karena umat itu secara keseluruhan sama halnya dengan satu orang, oleh karena 

itu mereka terkena imbas perbuatan salah seorang di antara mereka. Hal ini 

                                                      
29Al-Kha>zin, Tafsir al-Kha>zin..., 96-97. 
30Az-Zuh}aili, al-Tafsir al-Munir..., 207. 
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sebagaimana yang dikatakan oleh seorang penyair yang bernama Abu Tayyb al-

Mutanabbi: 

  قَابُالْعِ جَارِمِهِ بِغَيْرِ فَحَلَّ ∗ مٍوْقَ اءُهَفَسُ هُرَّجَ مٍرْجُوَ

Kejahatan yang dilakukan oleh salah seorang di antara suatu kaum, hukumnya 
merambat kepada orang lain yang tidak ikut melakukan kejahatan.31 

Peristiwa pembunuhan yang terjadi membuat kaum Bani Isra’il saling 

tolak menolak tuduhan tersebut, setiap orang membela dirinya masing-masing, 

mengaku tidak bersalah dan tidak ikut terlibat dalam peristiwa pembunuhan 

tersebut, lalu menimpakan tuduhan kepada orang lain.32 

Allah membenci perbuatan mereka dan apa yang telah mereka tutup-

tutupi, yaitu perihal siapa pembunuh sesungguhnya, sekalipun ada di antara 

mereka yang mengetahui siapa pembunuhnya. Kaum Yahudi pada masa Nabi 

Muhammad pun menutup-nutupi kisah tersebut, dan Allah SWT yang akan 

menjelaskan apa yang mereka tutup-tutupi dan mereka rahasiakan tentang siapa 

pembunuh sesungguhnya dalam peristiwa tersebut.33 

Setelah Allah menyatakan hendak menyingkap apa yang Bani Isra’il tutup-

tutupi dan rahasiakan, maka dalam surat Al-Baqarah ayat 73 Allah menjelaskan 

bagaimana cara mengetahui si pembunuh atau cara penyelesaian sengketa tuduh 

menuduh di antara mereka. 

Allah memerintahkan pada surat Al-Baqarah: 73 untuk memukulkan 

sebagian anggota tubuh sapi yang telah disembelih kepada mayat korban 

pembunuhan. Para ulama berbeda pendapat tentang anggota tubuh apa yang 

                                                      
31Al-Maraghi, Terjemah Tafsir..., 258. 
32Ibid. 
33Az-Zuh}aili, al-Tafsir al-Munir..., 207. 
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dipukulkan kepada mayat. Ibnu ‘Abba>s dan mayoritas mufassir berpendapat 

bahwa mayat korban dipukul dengan pangkal tulang muda/tulang rawan telinga, 

Muja>hid dan Sa’i>d bin Jabi>r berpendapat bahwa yang dipukulkan adalah pangkal 

tulang ekor sapi, sedangkan menurut al-D {ah}a>k dipukul dengan lidah sapi, dan 

menurut al-Kalbi > dan ‘Ikrimah dengan menggunakan paha kanan sapi.34 

Terkait perbedaan pendapat tersebut beberapa ahli tafsir memberi 

komentar bahwa mengetahui bagian tubuh sapi yang dipukulkan kepada mayat 

tidaklah penting dan perbedaan pendapat tersebut dapat membingungkan 

pemahaman karena di dalam Al-Quran pun tidak di temukan penjelasannya. 

Terserah bagian tubuh apa yang dipukulkan kepada mayat, karena pemaparan 

lafad id}ribu >hu biba‘d}iha > (pukullah mayat itu dengan sebagian anggota tubuh sapi) 

sudah sampai pada puncak kecukupan dan maksud tujuan ayat sudah dapat 

dipahami.35 

Menurut faham rasional ayat ini mengisyaratkan salah satu cara Bani 

Isra’il menampik tuduhan pembunuhan dan membuktikan siapa pembunuhnya.36 

M. Quraish Shihab menjelaskan cara yang ditempuh Bani Isra’il dengan mengutip 

Kitab Perjanjian Lama Ulangan 21 yang menyatakan bahwa: 

Apabila terjadi pembunuhan yang tidak diketahui siapa pelakunya, maka para 
orang tua dan para hakim keluar mengukur jaral kota-kota di sekeliling orang yang 
terbunuh itu. Para tetua yang tinggal terdekat di tempat orang yang terbunuh harus 
mengambil seekor lembu betina yang muda, yang belum pernah menghela 
(menyeret) dengan kuk (kayu lengkung di tengkuk lembu untuk menarik bajak) 
kemudian membawa lembu itu ke satu lembah yang berair yang belum pernah 
digunakan atau ditaburi. Di sana mereka mematahkan batang leher lembu muda itu. 
Semua tetua kota yang terdekat ditempat orang yang terbunuh itu harus membasuh 
tangannya di atas lembu yang telah dipatahkan batang lehernya itu dan mereka harus 

                                                      
34Al-Baghawi >, “Tafsir al-Baghawi>..., 96. 
35Al-Kha>zin, Tafsir al-Kha>zin..., 96. Lihat pula: Hamka, Tafsir Al-Azhar..., 286. 
36Shihab, Tasir Al-Misbah...., 230. 
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memberi pernyataan bahwa “Tangan kami tidak mencurahkan darah itu dan mata 
kami tidak melihatnya. Adakanlah perdamaian bagi umat-Mu Isra’il yang telah Kau 
tebus itu, Tuhan, dan janganlah Engkau timpakan darah orang yang tidak bersalah ke 
tengah-tengah Umat Isra’il.”37 

Setelah mengutip teknis penanganan kasus pembunuhan misterius yang 

ditempuh Bani Isra’il di atas, lafad kadha>lika yuh}yi ’lla>hu al-mauta> dipahami  

oleh para penafsir rasional bahwa menghidupkan orang yang mati bukan berarti 

orang itu (korban pembunuhan) bangun dari kubur lalu memberi keterangan 

bahwa dia dibunuh anak saudaranya, tetapi dengan berlakunya hukum qis}as }, 

orang yang telah mati dihidupkan kembali,38 sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat Al-Baqarah ayat 179: 

 تَتَّقُونَ لَعَلَّكُمْ الْأَلْبَابِ أُولِي يَا حَيَاةٌ الْقِصَاصِ فِي وَلَكُمْ
Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai orang-

orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.39 

Mufassir rasional kemudian menjelaskan bahwa maksud dari 

menghidupkan orang yang mati pada surat Al-Baqarah:73 adalah, Allah 

melanjutkan hidup sekelompok masyarakat dengan jalan menghindarkan mereka 

dari pembunuhan beruntun, melalui ketetapan dan cara-cara seperti yang 

ditempuh oleh Bani Isra’il di atas. Cara apapun yang diterima oleh adat kebiasaan 

atau logika hukum suatu masyarakat dalam hal pembunuhan, merupakan cara 

yang dapat menjamin kesinambungan hidup seluruh masyarakat, karena 

pembuktian yang tidak diterima dapat mengakibatkan pembunuhan-pembunuhan 

beruntun.40 

                                                      
37Ibid, 228-229. 
38Hamka, Tafsir Al-Azhar..., 289. 
39Departemen Agama RI,  Alquran dan Terjemahnya; 2:179. 
40Shihab, Tasir Al-Misbah...., 231. 
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Menurut M. Quraish Shihab, mayoritas ulama menolak pendapat mufassir 

rasionalis tersebut. Mayoritas ulama berpendapat bahwa Allah memeritahkan agar 

anggota badan sapi yang telah disembelih dipukulkan kepada si mayat, lalu 

dengan serta merta mayat itu bangkit hidup dan menyampaikan bahwa 

pembunuhnya adalah anak pamannya sendiri.41 

Al-Kha>zin menambahkan penjelasan terkait apa faedah memukul mayat 

korban pembunuhan dengan sebagian anggota tubuh sapi, sedangkan Allah SWT 

mampu menghidupkannya dengan tanpa perantara apapun. Menurut al-Kha>zin 

menghidupkan si korban dengan perantara memukulkan sebagian anggota tubuh 

sapi tersebut dapat menghapus anggapan Bani Isra’il yang menyangka bahwa hal 

tersebut adalah sihir atau tipu daya, dan dapat diketahui bahwa hal tersebut benar-

benar dari Allah SWT yang sesuai dengan perintah-Nya.42 

Selanjutnya mayoritas ulama menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan 

tanda-tanda kekuasaan Allah SWT yang dapat dengan mudah menghidupkan 

orang mati, dan seperti itulah mudahnya Allah SWT membangkitkan yang telah 

mati di hari kiamat kelak.43 Pada surat Al-Baqarah pun terdapat lima ayat yang 

menjelaskan bahwa orang yang telah mati dapat hidup kembali dengan kekuasaan 

dan izin Allah SWT. Ayat-ayat tersebut adalah: 

 تَشْكُرُونَ لَعَلَّكُمْ مَوْتِكُمْ بَعْدِ مِنْ بَعَثْنَاكُمْ ثُمَّ
Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya kamu bersyukur.44 

                                                      
41Ibid. 
42Al-Kha>zin, Tafsir al-Kha>zin..., 96. 
43Az-Zuh}aili, al-Tafsir al-Munir..., 207. 
44Departemen Agama RI,  Alquran dan Terjemahnya; 2:56. 



58 
 

 تَعْقِلُونَ لَعَلَّكُمْ آيَاتِهِ وَيُرِيكُمْ الْمَوْتَى اللَّهُ يُحْيِ كَذَلِكَ بِبَعْضِهَا اضْرِبُوهُ فَقُلْنَا
Lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengan sebahagian anggota sapi betina 

itu !" Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, dam 
memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaanNya agar kamu mengerti.45 

 إِنَّ أَحْيَاهُمْ ثُمَّ مُوتُوا اللَّهُ لَهُمُ فَقَالَ الْمَوْتِ حَذَرَ أُلُوفٌ وَهُمْ دِيَارِهِمْ مِنْ خَرَجُوا الَّذِينَ ىإِلَ تَرَ أَلَمْ
 يَشْكُرُونَ لَا النَّاسِ أَكْثَرَ وَلَكِنَّ النَّاسِ عَلَى فَضْلٍ لَذُو اللَّهَ

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke luar dari kampung 
halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati; Maka 
Allah berfirman kepada mereka: "Matilah kamu", kemudian Allah menghidupkan 
mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap manusia tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur.46 

 اللَّهُ فَأَمَاتَهُ مَوْتِهَا بَعْدَ اللَّهُ هَذِهِ يُحْيِي أَنَّى قَالَ عُرُوشِهَا عَلَى خَاوِيَةٌ وَهِيَ قَرْيَةٍ عَلَى مَرَّ كَالَّذِي أَوْ
 إِلَى فَانْظُرْ عَامٍ مِائَةَ لَبِثْتَ بَلْ قَالَ يَوْمٍ بَعْضَ أَوْ يَوْمًا لَبِثْتُ قَالَ تَلَبِثْ كَمْ قَالَ بَعَثَهُ ثُمَّ عَامٍ مِائَةَ

 كَيْفَ الْعِظَامِ إِلَى وَانْظُرْ لِلنَّاسِ آيَةً وَلِنَجْعَلَكَ حِمَارِكَ إِلَى وَانْظُرْ يَتَسَنَّهْ لَمْ وَشَرَابِكَ طَعَامِكَ
 قَدِيرٌ شَيْءٍ كُلِّ عَلَى اللَّهَ أَنَّ أَعْلَمُ قَالَ لَهُ تَبَيَّنَ فَلَمَّا حْمًالَ نَكْسُوهَا ثُمَّ نُنْشِزُهَا

Atau Apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri yang 
(temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: "Bagaimana Allah 
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?" Maka Allah mematikan orang itu 
seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya: "Berapakah 
lamanya kamu tinggal di sini?" ia menjawab: "Saya tinggal di sini sehari atau 
setengah hari." Allah berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun 
lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi beubah; dan 
lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang belulang); Kami akan 
menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang 
belulang keledai itu, kemudian Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami 
membalutnya dengan daging. "Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana 
Allah menghidupkan yang telah mati) diapun berkata: "Saya yakin bahwa Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu."47 

 قَالَ قَلْبِي لِيَطْمَئِنَّ وَلَكِنْ بَلَى قَالَ تُؤْمِنْ أَوَلَمْ قَالَ الْمَوْتَى تُحْيِ كَيْفَ أَرِنِي رَبِّ إِبْرَاهِيمُ قَالَ وَإِذْ
 سَعْيًا يَأْتِينَكَ ادْعُهُنَّ ثُمَّ جُزْءًا نْهُنَّمِ جَبَلٍ كُلِّ عَلَى اجْعَلْ ثُمَّ إِلَيْكَ فَصُرْهُنَّ الطَّيْرِ مِنَ أَرْبَعَةً فَخُذْ

 حَكِيمٌ عَزِيزٌ اللَّهَ أَنَّ وَاعْلَمْ

                                                      
45Ibid, 2:73. 
46Ibid, 2: 243. 
47Ibid, 2: 259. 
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah berfirman: "Belum 
yakinkah kamu ?" Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar 
hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah 
empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu 
letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian 
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera." dan ketahuilah 
bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.48 

Beberapa ahli tafsir berpendapat bahwa penutup ayat 73 surat Al-Baqarah 

tersebut ditujukan kepada kaum musyrik Makkah dan para kaum yang tidak 

mempercayai keniscayaan hari kiamat, bukan ditujukan kepada orang-orang 

Yahudi yang merupakan ahlu al-kitab dan memiliki ajaran tentang kepercayaan 

kepada hari kebangkitan.49 

Pendapat tersebut tidak sepenuhnya dapat dibenarkan, karena ada saja 

agama yang mengajarkan keniscayaan hari kebangkitan dan hari pembalasan, 

namun penganutnya tidak percaya, oleh karena itu kalimat tersebut dapat tertuju 

kepada siapa pun yang tidak mengakui keniscayaan hari kiamat, seperti kaum 

musyrik Makkah dan lainnya hingga masa kini.50 

Ayat 73 surat Al-Baqarah ini ditutup dengan kalimat wa yuri>kum a>ya>tihi > 

la‘allakum ta‘qilu>na yang artinya, “dan Allah menunjukkan kepada kalian tanda-

tanda kekuasaan-Nya agar kamu mengerti.”51 Itulah tanda-tanda kekuasaan Allah 

SWT yang jelas dan petunjuk atas kebenaran Al-Quran serta kebenaran para nabi, 

supaya kalian pergunakan akal pikiran kalian untuk menyelidik rahasia hukum 

Allah SWT dan menerimanya dengan segala kepatuhan.52 

                                                      
48Ibid, 2: 260. 
49Shihab, Tasir Al-Misbah...., 233. 
50Ibid, 233-234.  
51Departemen Agama RI,  Alquran dan Terjemahnya; 2:72-73. 
52Hamka, Tafsir Al-Azhar..., 289. 
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Penafsiran ayat 72-73 surat Al-Baqarah ini secara tidak langsung 

memberikan penjelasan akan pentingnya melakukan penyelidikan serta 

pembuktian terhadap kasus pebunuhan yang tidak jelas siapa pelakunya. Beberapa 

kitab tafsir, hususnya yang memiliki kecenderungan dalam kajian fikih, 

menjelaskan bahwa ayat ini merupakan salah satu dalil tentang teknis 

penyelesaian sebuah kasus pembunuhan dengan menyertakan hadis semisal 

periwayatan al-Bukha>ri >, yaitu: 

 لَهُ يُقَالُ الأَنْصَارِ مِنَ رَجُلًا أَنَّ زَعَمَ -: يَسَارٍ بْنِ بُشَيْرِ عَنْ عُبَيْدٍ، بْنُ سَعِيدُ حَدَّثَنَا نُعَيْمٍ، أَبُو حَدَّثَنَا
 أَحَدَهُمْ وَوَجَدُوا فِيهَا، فَتَفَرَّقُوا خَيْبَرَ، إِلَى انْطَلَقُوا قَوْمِهِ مِنْ نَفَرًا أَنَّ: أَخْبَرَهُ حَثْمَةَ أَبِي بْنُ سَهْلُ -

 إِلَى فَانْطَلَقُوا قَاتِلًا، عَلِمْنَا وَلاَ قَتَلْنَا مَا: قَالُوا ا،صَاحِبَنَ قَتَلْتُمْ قَدْ: فِيهِمْ وُجِدَ لِلَّذِي وَقَالُوا قَتِيلًا،
: فَقَالَ قَتِيلًا، أَحَدَنَا فَوَجَدْنَا خَيْبَرَ، إِلَى انْطَلَقْنَا اللَّهِ، رَسُولَ يَا: فَقَالُوا وَسَلَّمَ، عَلَيْهِ االلهُ صَلَّى النَّبِيِّ

: قَالُوا »فَيَحْلِفُونَ«: قَالَ بَيِّنَةٌ، لَنَا مَا: قَالُوا »قَتَلَهُ مَنْ عَلَى بِالْبَيِّنَةِ أْتُونَتَ«: لَهُمْ فَقَالَ »الكُبْرَ الكُبْرَ«
 إِبِلِ مِنْ مِائَةً فَوَدَاهُ دَمَهُ، يُبْطِلَ أَنْ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ االلهُ صَلَّى اللَّهِ رَسُولُ فَكَرِهَ اليَهُودِ، بِأَيْمَانِ نَرْضَى لاَ

 53.دَقَةِالصَّ

Telah menceritakan kepada kami Abu> Nu'aim telah menceritakan kepada kami 
Sa'i >d bin ‘Ubaid dari Bushair bin Yasa>r, seingatnya ada seorang laki-laki ans}ar yang 
bergelar Sahl bin Abi > Hathmah mengabarinya bahwa: Beberapa orang kaumnya 
berangkat ke Khaibar, setibanya disana mereka berpencar, lantas mereka 
mendapatkan salah seorang dari mereka terbunuh. Mereka pun berkata kepada 
penduduk yang kawan mereka terbunuh disana: kalian telah membunuh kawan kami. 
Mereka (penduduk tersebut mengelak seraya) mengatakan: Kami tidak membunuh 
dan juga tidak tahu si pembunuhnya. Lantas para sahabat mengadukan perkaranya 
kepada Nabi SAW: Wahai Rasulullah, kami berangkat ke Khaibar, selanjutnya kami 
dapatkan kawan kami terbunuh. Nabi menjawab: "yang berbicara yang paling tua, 
yang berbicara yang paling tua." Lalu Nabi mengatakan: "kalian harus membawa 
bukti terhadap si pembunuhnya." Para sahabat menjawab: Kami tidak punya bukti. 
Nabi menjawab: "suruhlah mereka untuk bersumpah." Para sahabat menjawab: Kami 
tidak percaya dengan sumpah orang-orang yahudi. Rupanya Rasulullah SAW tidak 
berkenan jika darah sahabatnya sia-sia sehingga beliau sendiri yang membayar 
diyatnya dengan sebanyak seratus ekor unta. 

                                                      
53Al-Maktabah al-Sha>milah, “Mutu>n al-H {adi >th: S {ah}i >h} al-Bukha>ri >” (Shamela, al-

Is}da>r 3.28). 
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Kutipan hadis tersebut menjadi pijakan mufassir untuk menjelaskan 

tentang keharusan mendatangkan bukti bagi pihak penggugat kasus pembunuhan, 

namun jika tidak ada bukti, maka diambil sumpah dari penggugat dengan bersaksi 

bahwa tuduhannya itu benar dan dia mengetahuinya dengan mata kepala sendiri. 

Apabila tuduhan itu hanya sebatas sangkaan, maka diambil sumpah dari pihak 

tertuduh, dan keputusan diambil dari perkataan tertuduh jika tidak ada bukti yang 

dapat diterima, karena hukum asal dari masalah tersebut adalah bebasnya 

tanggungan (bara>’atu dhimmah) dari tuduhan.54 

                                                      
54Al-Kha>zin, Tafsir al-Kha>zin..., 97. 


